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PENDIDIKAN KARAKTER PERSPEKTIF ISLAM DAN KURIKULUM
PAI SMP

A. Tinjauan Umum Tentang Pendidikan Kar akter
1. Pengertian pendidikan karakter

Karakter adalah sesuatu yang melekat dalam jiwaosasg.
Secara etimologi, karakter berasal dari bahasa Muyr@ang berarti to
marK atau menandai dan memfokuskan bagaimana mengajdn
nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingleiuf Karakter juga
disebut sebagai watak, tabiat, dan perilaku sesgor@ecara istilah
karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yamnjadi ciri khas
individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalamgkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan nedfatéarakter merupakan mustika hidup
yang membedakan manusia dengan binatang. Sedabgkiearakter
adalah berkepribadian, berwatak, berperilaku, fardvianusia yang
berkarakter kuat dan baik secara individual damasaslalah mereka
yang memiliki akhlak, moral dan budi pekerti yaragkh Manusia pada
dasarnya memiliki potensi untuk berkarakter bailupua buruk. Jika
salah satu diantara keduanya lebih dominan makaktaritulah yang
melekat pada dirinya. Maka dari itu karakter dagdientuk dan
diarahkan. Pembentukannya tentu saja dengan pesmgajdan
pelatihan melalui proses pendidikan. Itulah yargahilisebut sebagai
pendidikan karakter, suatu usaha yang ditujukankumtembentuk dan

mengarahkan karakter serta kedewasaan seseorang.

! Fihris, Pendidikan Karakter di Madrasah Salafiygi$emarang: IAIN Walisongo,
2010), him. 24.

2 Fihris, Pendidikan Karakter di Madrasah Salafiydhim. 24.
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Menurut Elkind & Sweet (2004) sebagaimana dikutighadrihris,
pendidikan karakter dimaknai sebagai berikut.

Character education is the deliberate effort tophpkople
understand, care about, and act upon core ethiaedles. When
we think abou tthe kind of character we want for children, it
is clear that we want them to be able to judge vidhaight, care
deeply about what is right, and then do what thelele to be
right, even in the face of pressure from withoutl &mptation
from withir?’.>

Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (saday orembantu
manusia memahami, peduli tentang nilai-nilai etikth Ketika kita
berpikir tentang jenis karakter yang kita inginkhagi anak-anak,
maka jelas bahwa kita mengharapkan mereka mampuamapakah
kebenaran, peduli secara sungguh-sungguh terhaglagn&ran, dan
kemudian mengerjakan apa yang diyakini sebagairkeeha, bahkan
ketika menghadapi tekanan dari luar dan upaya dalam. Jika
demikian pendidikan karakter dapat dipandang sebaggha sadar
terencana, bukan usaha yang sifatnya kebetulan.

Pendidikan karakter juga diartikan sebagai upayaapaman
kecerdasan dalam berfikir, penghayatan dalam bestkép, dan
pengamalan dalam bentuk perilaku yang sesuai demitgamilai luhur
yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam intesakdengan
Tuhannya, diri sendiri, masyarakat dan lingkungafnyenurut
Donie Koesoema pendidikan karakter adalah usahg gédakukan
secara individu dan sosial dalam menciptakan lingkn yang
kondusif bagi pertumbuhan kebebasan individu itndse® Segala

usaha baik yang formal di sekolah ataupun infordehm keluarga

3 Fihris, Pendidikan Karakterhim. 26.

* ZubaediDesain Pendidikan Karaktetkonsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), him. 17.

SDoni Koesoema,Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zam&lobal,
(Jakarta: Grafindo, 2010),him. 194.

22



dan lingkungan yang memberi kebebasan seseorank netkembang
merupakan proses pendidikan dalam arti luas. Daifab karakter
individu terbentuk, terutama dalam lingkungan kejaaya sebagai
lingkungan pertama bagi tumbuh kembang seseorang.

Berdasarkan informasi diatas maka pendidikan karaktapat
dikatakan sebagai usaha sadar dan terencana ummgembangkan
serta mewujudkan potensi-potensi positif pesertaikdidalam
berperilaku, bersifat dan berkepribadian yang lalkklak mulia) yang
berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara

2. Proses pembentukan karakter

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuadidiean
nasional. Pasal | UU Sisdiknas tahun 2003 menyatddeghwa di
antara tujuan pendidikan nasional adalah mengenkbangotensi
peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribad@an akhlak
mulia® Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 itu bermaksud agar
pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesiag yeerdas,
namun juga berkepribadian atau berkarakter, sehingigan lahir
generasi bangsa yang tumbuh dan berkembang deagaktds yang
bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta agdma.

Karakter merupakan dasar dari sikap atau perilalangy
ditunjukkan seseorang secara spontan. Orang yangjlikiekarakter
sebagai orang jujur, akan senantiasa berkata joagaimanapun
kedaannya. Akan ada kegelisahan seandainya sustdiganelakukan
kebohongan. Seseorang yang berkarakter sabar ssgarmgan dan
tanpa rekayasa akan menunjukkan sikap sabar dadadisk apapun.

Sebaliknya orang dengan karakter tidak sabar darayzd, akan cepat

® Undang-undang Sistem Pendidikan Nasip(ébgyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him.

7 Suyanto, “Urgensi Pendidikan Karakter”, dalam
http://waskitamandiribk.wordpress.com/2010/06/08ansi-pendidikan-karakterdliakses 29
Januari 2012.
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tersinggung jika ada hal yang tidak sesuai dengehnemdaknya.
Karakter pada diri seseorang memang bebeda sata lsam hal ini
dikarenakan faktor-faktor tertentu yang mempengatetbentuknya
karakter seseorang.

Karakter dalam diri seseorang dapat terbentuk melateraksi
dengan lingkungan. Sikap seseorang dalam menanggiig keadaan
biasanya dipengaruhi oleh kebiasaan yang ada datasyarakat.
Karakter juga dapat dibentuk melalui pendidikarreka pendidikan
merupakan alat yang paling efektif untuk menyadaikdividu dalam
jati diri kemanusiaannya. Karakter menjadi sesyatg abstrak tetapi
begitu nyata dalam tingkah laku sehingga bisa dilledan diarahkan.

Proses pembentukan dalam hal apapun, tentu memnmigdr-unsur
tertentu agar sesuatu itu dapat terbentuk dengaassmya. Demikian
pula dengan proses pembentukan karakter dalam sdseorang,
terdapat unsur-unsur yang membentuknya. Lalu ajgauseur-unsur
tersebut?

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adaiétran,
karena pikiran yang di dalamnya terdapat selurubgnam yang
terbentuk dari pengalaman hidupnya, merupakan pelsegalanyé.
Program ini kemudian membentuk sistem kepercayaag gkhirnya
dapat membentuk pola berpikirnya yang bisa mempeahga
perilakunya. Jika program yang tertanam tersebsuaedengan
prinsip-prinsip kebenaran universal, maka perilgikuberjalan selaras
dengan hukum alam. Hasilnya, perilaku tersebut nasvalketenangan
dan kebahagiaan. Sebaliknya, jika program terseiolatk sesuai
dengan prinsip-prinsip hukum universal, maka pkuiteya membawa
kerusakan dan menghasilkan penderitaan. Selaigeijuga sebagai

salah satu faktor pembentuk karakter seseorang.

8Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif IslarfBandung: PT.
Rosda Karya, 2011), him.17.

24



Tentang pikiran, sebagaimana Abdul Majid mengutip doseph
Murphy mengatakan bahwa di dalam diri manusia featisatu pikiran
yang memiliki ciri yang berbeda. Untuk membedakéam tersebut,
maka istilahnya dinamakan dengan pikiran saclangciousminpdatau
pikiran objektif dan pikiran bawah sadasubconsciousmirdatau
pikiran subjektif® Menurut Adi W Gunawan sebagaimana dikutip oleh
Abdul Majid mengatakan bahwa.

Pikiran sadar yang secara fisik terletak di bagiameks otak
bersifat logis dan analisis dengan memiliki penbgasabesar 12
% dari kemampuan otak. Sedangkan pikiran bawahr satara
fisik terletak di medullaoblongatayang sudah terbentuk ketika
masih di dalam kandungan. Karena itu, ketika bagigy
dilahirkan menangis, bayi tersebut akan tenangkiapgan ibunya
karena dia sudah merasa tidak asing lagi dengaak gantung
ibunya. Pikiran bawah sadar bersifat netral daestifg°
Untuk memahami cara kerja pikiran, kita perlu taatwa pikiran
sadar ¢onscious)adalah pikiran objektif yang berhubungan dengan
objek luar dengan menggunakan panca indra sebag@iandan sifat
pikiran sadar ini adalah menalar. Sedangkan pikibawah sadar
(subsconscioys adalah pikiran subjektif yang berisi emosi serta
memori, bersifat irasional, tidak menalar, dankidapat membantah.
Kerja pikiran bawah sadar menjadi sangat optimtik&ekerja pikiran
sadar semakin minimat. Dengan memahami cara kerja pikiran
tersebut, kita memahami bahwa pengendalian pikinanjadi sangat
penting. Berdasarkan kemampuan kita dalam mengjkadaikiran
ke arah kebaikan, kita akan mudah mendapatkan apg ¥ita
inginkan, yaitu kebahagiaan. Sebaliknya, jika pikikita lepas kendali
sehingga terfokus kepada keburukan dan kejahataka rkita akan

S Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 17.
10 Aphdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 17.

11 Alicia, Komputer, “Teori Pembentukan Karakterlata http://koleksi-
skripsi.blogspot.com/2008/07/teori-pembentukan-kemahtmldiakses Rabu 27 Juni 2012
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terus mendapatkan penderitaan-penderitaan. Bekdaspenjelasan di
atas maka dapat dikatakan bahwa pikiran alam basadar sangat
berpengaruh dalam pola berpikir dan berlanjut kéardaperilaku
seseorang.

Sejak lahir hingga berusia enam tahun kemampuanalaren
seorang anak belum tumbuh, sehingga pikiran bavealarsmasih
terbuka dan menerima semua informasi serta stimialoga adanya
penyeleksian. Melalui tahap inilah pondasi awab¢atuknya karakter
terbangun. Pondasi tersebut adalah kepercayaamtiertlan konsep
diri bagi seseorang.

Sebagaimana pendapat di atas mengatakan bahwanpikita
terutama alam pikiran bawah sadar kita sangat hggah dalam
pembentukan karakter seseorang. Ketika seseorasify imerusia dini
yakni berumur 0-6 tahun dimana pada usia ini masambuhan serta
perkembangan anak berkembang sangat cepat, yaagatiikengan
istilah periode keemasariTHe Golden Ag@s® Pada saat inilah
penanaman karakter mulai diterapkan. Pada masaaimjat bagus
untuk pembentukan kepercayaan dan konsep diri sesgorang. Jika
sejak kecil kedua orang tua selalu bertengkar taucerai, maka
seorang anak bisa mengambil kesimpulan sendiri Bgtwvkawinan
itu penderitaan. Tetapi, jika kedua orang tua setaénunjukkan rasa
saling menghormati dengan bentuk komunikasi yamgtaknaka anak
akan menyimpulkan ternyata pernikahan itu indalm&e ini akan
berdampak ketika sudah tumbuh dewasa. Pengalantup hyiang
berasal dari keluarga, lingkungan, sekolah, televigernet, buku,
majalah, dan berbagai sumber lainnya menambah fznga yang
akan mengantarkan seseorang memiliki kemampuan gangakin
besar untuk dapat menganalisis dan menalar objk tlan peran

pikiran sadardonsciou} disini mulai menjadi dominan. Semakin usia

12 Mursid, Manajemen Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini : Telan Praktek
(Semarang: AKFI Media, 2010), him. 2.
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manusia bertambah, penyaringan informasi yang masekalui
pikiran sadar menjadi lebih ketat sehingga tidaklsang informasi
dapat mudah dan langsung diterima oleh pikiran besealar-?

Seiring perkembangan dan pertumbuhan seseorang, seakakin
bertambah pula informasi yang diterima dan kematangistem
kepercayaan serta pola pikir yang terbentuk, derdgamikian maka
semakin jelas pula tindakan, kebiasan, dan karaitigr dari masing-
masing individu. Setiap individu akhirnya memilikisistem
kepercayaan bgliefsystem citra diri (Self-imagg, dan kebiasaan
(habit) yang unik:*

Unsur-unsur lain yang mempengaruhi karakter sesgargenurut
Fatchul Mu’in antara lain adalah sikap, emosi, keggaan, kebiasaan
dan kemauan, serta konsepsi Hiriddapun penjabaran dari masing-
masing hal tersebut adalah sebagai berikut.

a. Sikap

Cerminan karakter seseorang salah satunya dajiaatdilari
sikapnya. Sikap merupakan variabel laten yang nsarga
mengarahkan, dan mempengaruhi perif§kiSikap tidak
identik dengan respons dalam bentuk perilaku, tidakat
diamati secara langsung tapi dapat disimpulkanlkttarsistensi
perilaku yang diamati. Sikap juga dapat menjadt alapuh
untuk tindakan positif, atau dapat menjadi pengiglantuk
mencapai keutuhan potensi seseorang. Sikap mempaka

konsep yang cukup penting, dengan memepelajarp sakan

13 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 18.
1 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islarmim. 19.

15 Fatchul Mu’in,Pendidikan Karakter; Kontruksi Teori dan Praki¢Bogjakarta: Aruzz
Media, 2011), him. 168-179.

6 Mohamad Ali, M. AsroriPsikologi Remaja; Perkembangan Peserta D{dikarta:
PT. Bumi Aksara, 2011), him. 141.
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membantu kita dalam memahami proses kesadaran yang
menentukan tindakan nyata dan tindakan yang mungkin
dilakukan individu dalam kehidupannya.

b. Emosi
Kata emosi diadopsi dari bahasa Latin ya&itwoveree berarti
luar danmovereberarti bergerak). Sedangkan dalam bahasa
Prancis adalalemouvoiryang artinya kegembiraah.Emosi
adalah suatu pengalaman sadar yang mempengaruhidceg
jasmani dan afektif (meliputi unsur perasaan) yarengikuti
keadaan-keadaan fisiologis dan mental yang mumcwujud
dalam tingkah laku individd® Emosi merupakan ungkapan
jiwa, segala sesuatu yang sedang manusia rasakan ak
tercurahkan dalam luapan emosi, baik itu bahagémihs
marah, takut, maupun cinta. Semua hal tersebut pakan
gejala emosi manusia. Emosi tidak selamanya nedadtd
harus senantiasa memelihara dan merawat emosigkareasi
memang harus didorong. Sehingga emosi akan kekragath
bijaksana. Pada zaman modern ini dimana teknola@y d
informasi bebas keluar masuk ke bangsa kita medgadi
manusia terbudak oleh arus tersebut, yang padaktaiya
mereka ingin mempengaruhi pembentukan memori manusi
yang mengakibatkan emosi tidak terlalu berperanamal
bagaimana kita menggunakan pengetahuan tersebuk unt

berpikir dan memecahkan masafih.

17 Fatchul Mu’in,Pendidikan Karakterhim. 169.
18 Fatchul Mu'in,Pendidikan Karakter; Kontruksi Teori dan Praktd#m. 171.

19 BaharuddinPendidikan Psikologi Perkembangddogjakarta: Aruzz Media, 2010),
him. 55.

20 Fatchul Mu'in,Pendidikan Karakter; Kontruksi Teori dan Praktd#m. 175.
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c. Kepercayaan
“Kepercayaan merupakan komponekognitif manusia.
Kepercayaan bahwa sesuatu itu “benar” atau “sadéds dasar
bukti, sugesti otoritas, pengalaman, dan intuishgaah
penting untuk membangun watak dan karakter mandsia”
Kepercayaan memberikan perspektif bagi manusia ndala
memandang kenyataan dan ia memberikan dasar bagisma
untuk mengambil pilihan serta menentukan keputusan.
Kepercayaan dibentuk oleh pengetahuan, karena apa kita
ketahui membuat kita menentukan pilihan, hal imeka kita
percaya dengan apa yang telah kita ket&hui.

d. Kebiasaan dan kemauan
Kebiasaan adalah aspek perilaku manusia yang ngeneta
berlangsung secara otomatis, serta tidak direneamak
Kebiasaan merupakan hasil dari perbuatan yang teemerus
dilakukan oleh manusia. Kebiasaan juga memberikala p
perilaku yang dapat diramalkan. Misalnya kita sgrimelihat si
A memberikan bantuan kepada siapa saja yang metoiotay
padanya, maka dapat dikatakan bahwa si A orangoia s
menolong’
Sedangkan kemauan merupakan kondisi yang menceamink
karakter seseorang. Ada orang yang kemauannya karas
kadang ingin mengalahkan kebiasaan, tetapi ada qualag
yang kemauannya lemah. Orang yang memiliki kem&easas

dan kuat akan mencapai hasil yang besar, namunn§ada

1 Fatchul Mu'in,Pendidikan Karakter; Kontruksi Teori dan Prakfé#m. 176.
2 Fatchul Mu'in,Pendidikan Karakter; Kontruksi Teori dan Prakté#m. 176.

2 Fatchul Mu'in,Pendidikan Karakter; Kontruksi Teori dan Prakté#m. 178.
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kemauan yang keras membuat orang melanggar nidgaiyaing

ada?*

. Konsepsi diri

Konsepsi diri penting karena biasanya orang sulkskdah
orang yang sadar bagaimana ia membentuk watakmgae$®
konsepsi diri merupakan proses totalitas, baik sasupun
tidak sadar tentang bagaimana karakter diri kitbemluk.
Konsepsi diri adalah bagaimana kita harus membartjin
tahu apa yang diinginkan dan tahu bagaimana merikarpa

diri dalam kehidupaf®

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikatalkdmva
karakter seseorang tidak terjadi secaratan akan tetapi melalui
proses yang begitu panjang, berawal dgm kemudian lingkungan

keluarga, pergaulan, masyarakat serta pengalardap hidividu.

3. Tujuan pendidikan karakter

Pendidikan karakter dilakukan dalam rangka mencdpgian

pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya otpeserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadkepahan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapatk, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis sertartggring jawafh®
Pendidikan  karakter bertujuan untuk meningkatkan tumu

penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekola yeengarah pada

pencapaian pembentukan karakter atau akhlak muger@a didik

secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai steomigetensi lulusan.

Menurut Jamal Asmani tujuan pendidikan karakterladasebagai

berikut.

him. 8.

** Fatchul Mu'in,Pendidikan Karakter; Kontruksi Teori dan Prakté#m. 178.

% Fatchul Mu'in,Pendidikan Karakter; Kontruksi Teori dan Praktd#m. 179.

26 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasip(4bgyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
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Penanaman nilai dalam diri siswa dan pembaruan tata
kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasdandu.
Tujuan jangka panjangnya adalah mendasarkan dida pa
tanggapan aktif kontekstual atas implus naturaiiabogang
diterimanya yang pada gilirannya semakin mempertayési
hidup yang akan diraih lewat proses pembentukansditara
terus meneru$.

Sedangkan menurut Masnur Muslich tujuan pendidikarakter
adalah untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dasil
pendidikan yang mengarah pada pencapaian pemberkakakter dan
akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpaduséémbang®

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat dikataddawa
pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentanusia yang
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral,tbkaran, bergotong
royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, biemtasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwah abean dan
takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Randdslalui
pendidikan karakter diharapkan peserta didik mamsgeara mandiri
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mendaa
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nKarakter dan

akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku selnari.

B. Pendidikan Karakter Perspektif |dam
1. Pendidikan karakter perspektif Islam
Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasanusi, yang
bersumber dari nilai moral berdasarkan agama gghimpendidikan
ini memiliki tujuan yang pasti yaitu keyakinan yargiat dan

pengamalan sebagai bentuk nilai maksimal dari rgséomotor.

273amal Asmani Ma’'muBuku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter ek&8ah
(Jogjakarta: Divapress, 2012), him. 42.

28Masnur MuslichPendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Nilithensional
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 81.
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Analogi sederhananya mengenai pendidikan yang jhartyelas
dan tidak adalah seperti halnya daaamanyaitu tanaman yang layu
hampir kering dan tanaman yang sehat menjulangitintenaman
yang layu dan hampir kering merupakan ibarat manuging
menjalani hidupnya tanpa tujuan dan tanpa harapanaman yang
tumbuh segar merupakan perumpamaan dari seoramghydnpnya
penuh semangat karena ia memiliki impian, cita-cdan harapan
sehingga hidupnya memang terlihat lebih hidupamiyang menjadi
salah satu tujuan pendidikan yaitu mencetak indivigtnjadi manusia
yang memiliki impian tujuan dan harapan yang terukghingga
mampu mewujudkannya. Karakter manusia dalam ajelam tidak
dapat dilepaskan dari Al-Quran dan Hadits sebagdoman hidup
kaum muslimin. Tugas utama manusia diciptakan &daapaya
beribadah kepada Allah SWT. Dalam Al-Quran SuratdzA

Dzaariyaat/51:56 disebutkan bagaimana tugas utaarasia sebagai

berikut.
Ol o B eI >¢ORERE 9 2R dm
FHOCOE@LDOON W RO ROy L PIARTR Ay

R, P
“Aku tidak Menciptakan jin dan manusia melainkaraagereka
beribadah kepada-Ku” (Q.S. Adz-Dzaariyaat/51:%6).

Karakter adalah suatu tabiat atau kebiasaan. Kargkga disebut
sebagai sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan npangarahkan
tindakan seorang individu. Jika pengetahuan meng&asakter
seseorang itu dapat diketahui, maka dapat diketahlai bagaimana
individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-kentirtentu.

Karakter yang berarti tabiat, watak dan kebiasaargymendasari
tingkah laku manusia sepadan dengan kata akhlakmddslam.
Akhlak disebut juga kebiasaan yang artinya tindakang tidak lagi

29 Departemen Agama RAl-Qur'an Tajwid dan Terjemahhim. 523.
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banyak memerlukan pemikiran dan pertimbangan. AdZah
mendefinisikan akhlak sebagai:
Jed ) aai e dal ) il (840 (e 3 ke (1Al
5,588 ) asla e e s Al seus
“akhlak merupakan ungkapan tentang keadaan yanigkate
pada jiwa dan darinya timbul perbuatan-perbuatamgae mudah
tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan”.

Adab kesopanardzahiriah adalah tanda-tanda adab kesopanan
batiniah Segala perbuatan adalah buah yang terguris dndahti.
Adab kesopanan adalah saringan ilmu pengetahugaléS@&hasia hati
adalah tempat pembibitan dan segala sumber perbtlatdati
merupakan segala sumber dari segala perbuatargikegiwa sangat
mempengaruhi setiap perbuatan kita, hal inilah ya&hg Ghazali
siratkan dalam kajian kitabnya. Kalau dari perilgikea itu melakukan
perbuatan baik, terpuji menurut akal dan syara’kanperilaku itu
disebut akhlak terpuji dan apabila sebaliknya malexbuatan-
perbuatan tersebut disebut akhlak teréelakhlak adalah perilaku
jiwa, dengan perilaku itulah jiwa terwujud dalarkeg dan perbuatan
manusia. Jadi akhlak at&hiulugadalah suatu istilah dari perilaku dan
bentuk batir?®> Menurut Al Ghazali pokok-pokok akhlak ada empat
yaitu kebijaksanaan, keberanian, kesucian pribaati #eadilari?

Adapun penjabaran dari keempat hal tersebut adaladgai berikut.

%0Al-Ghazali, Ihya’ Ulum Ad-Din,(Darul Akhya’-KutubulArabiyah, t.t) juz lll, him. 5

31 Al- Ghazali,lhya’ Ulum Ad-Din terj. Ismail Yakub, (Semarang: CV. Faizan, 1978),

32 Al- Ghazali,Keajaiban Hatj terj. Nurhickmah, (Jakpus: PT. Tintamas, 198 h

141.
33 Al- Ghazali,Keajaiban Hatj terj. Nurhickmah, him. 142.

34 Al- Ghazali,Keajaiban Hatj terj. Nurhickmah, him. 144.



a. Kebijaksanaan
Yang dimaksud kebijaksanaan adalah keadaan jiwag yan
dengannya dapat diketahui (dibedakan) kebenaraipadiar
kesalahan dalam segala perbuatan-perbuatan yanmsigk
dalam lingkungan ikhtiar manusia.

b. Keberanian

Keberanian yang dimaksud adalah adanya kekuatamahma
yang tunduk pada akal dalam maju dan mundurnya.

c. Kesucian pribadi

Kesucian pribadi dimaksudkan dengan terdidiknyaukékn
syahwat dengan pendidikan akal dan syara’.

d. Keadilan

Adil yang dimaksud adalah keadaan jiwa dan kekungtan
yang memimpin amarah dan syahwat serta membawaakedu
sifat ini kedalam tuntutan hikmah (bijaksana).

Jika seseorang memiliki empat pokok sifat ini dengpaik dan
benar maka terpancarlah segala perilaku-perilakblgk) yang baik,
karena dari kelurusan dan kekuasaan akal akarditegacana baik,
ingatan yang baik, fikiran yang cerdas, dugaan yeewar® Akhlak
manusia dikatakan baik jika melakukan perbuatabyman baik dan
begitu pula sebaliknya akhlak akan dikatakan byike perilakunya
melakukan perbuatan-perbuatan tercela. Menurutl#z@li tidak ada
seseorang yang mencapai kelurusan sempurna dalgmat esifat
pokok ini kecuali Rasulullafi sebagaimana kita ketahui Nabi diutus
Allah untuk menyempurnakan akhlak, sebagaimanardakdits yang

berbunyi.
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35Al- Ghazali,Keajaiban Hatj terj. Nurhickmah, him. 144.

3 Al- Ghazali,Keajaiban Hatj terj. Nurhickmah, him. 145.
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“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kktdalak
yang mulia.” (HR. Imam Bukhari dari sahabat Abu &ltah/ kitab
Adab al-Mufrad, hadits no. 273; Kanz al-Ummal, Him. 16. Hadits
no. 5.217’

Sedangkan menurut Prof Dr Ahmad Amin memberikanndef
bahwa akhlak ialah kehendak yang dibiasakan artlmslawa bila
kehendak itu dibiasakan maka kebiasaan itu dinamaidlak®®
Akhlak adalah sifat jiwa yang tidak kelihatan diwdkan dengan
perilaku atau perbuatdf.Jika kita melihat orang yang memberi
dengan tetap dalam keadaan serupa, menunjukan ekeqiiad akan
adanya akhlak dermawan di dalam jiwanya. Adapubysgan yang
dilakukan sekali atau dua kali maka itu tidak ménkan akhlak?®
Adat kebiasaan yang baik dapat membentuk akhla&p tgtang
diwujudkan dalam perbuatan baik dengan terus menKarakter atau
akhlak keduanya didefinisikan sebagai suatu tindakang terjadi
tanpa ada lagi pemikiran karena sudah tertananmdplea, dengan
kata lain, keduanya dapat disebut dengan kebiaséamurut Ahmad
Amin ada beberapa perkara yang menguatkan sertanggémn
pendidikan akhlak diantaranya adalah.

a. Meluaskan lingkungan fikiran

Lingkungan pikiran yang sempit, menimbulkan akhiang
rendah seperti kita lihat orang tidak suka kebaikacuali
dirinya sendiri dan tidak melihat di dalam duniayiang pantas

mendapat kebaikan kecuali dirinya. Cara mengobati h

37 Madchan AniesMeraih Berkah RamadhaiiY ogyakarta: Pustaka Pesantren, 2009),
him. 115.

% Ahmad Amin Etika (Ilmu Akhlak)erj. Farid Ma'ruf, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993)
him. 62.

39 Ahmad Amin,Etika (Ilmu AkhlakYerj. Farid Ma’ruf, him. 63.

* Ahmad AminEtika (Ilmu Akhlak}erj. Farid Ma’ruf, him. 63.
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demikian adalah dengan memperluas cara pandangnya,
sehingga mampu mengetahui harga dirinya dalam nmesta
dan supaya mengetahui bahwa di dunia ini dia bakanl
segalanya melainkan sama dengan laifhy#ntuk itu dengan
meluaskan cara pandang dan berfikir manusia akarh le
bijaksana dalam menjalani kehidupan baik dengarsdirdiri,
masyarakat, dan Tuhannya.

b. Berkawan dengan orang yang terpilih
Salah satu cara yang dapat mendidik akhlak adagaterban
dengan orang-orang yang terpilih, karena manusiasitka
mencontoh dalam perbuatan mereka dan berperanggaue
akhlak merek&? Pepatah mengatakan jika ingin mengenal
seseorang kenalilah kawannya. Jika kita terbias&ubepul
dengan orang-orang berakhlak baik maka niscaya dtn
dengan sendirinya melakukan hal-hal baik pula hegiga
sebaliknya.

c. Membaca dan menyelidiki perjalanan para pahlawanydag
berfikiran luar biasa
Pahlawan adalah seorang tokoh yang berjasa, penmbeska
berkorban, pejuang keras untuk membela daerah, k@tapun
negaranya. Perjalanan hidup mereka tergambar g)hadaara
pembaca dan memberi semangat untuk mencontoh serta
mengambil suri tauladan dari meréRaMlembaca kisah hidup

dan perjuangan yang dilakukan pahlawan tentu akan

“I Ahmad Amin,Etika (Ilmu Akhlak}erj. Farid Ma’ruf, him. 63-64.
“2 Ahmad Amin,Etika (Ilmu AkhlakYerj. Farid Ma’ruf, him. 65.

43 Ahmad AminEtika (Ilmu Akhlak}erj. Farid Ma’ruf, him. 65.
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menimbulkan ruh baru yang dapat menggerakan jiwakun
mendatangkan perbuatan-perbuatan b¥sar.

d. Memberi dorongan kepada pendidikan akhlak

Jika seseorang memberikan dorongan kepada pendidika
akhlak maka tentunya orang tersebut akan mewajibdiamya
melakukan perbuatan-perbuatan baik bagi urffum.

e. Membiasakan melakukan kebaikan

Kebiasaan tentang menekan jiwa melakuan perbuatag y
tidak ada maksud kecuali menundukan jiwa serta erema
melalui perbuatan yang dilakukan setiap hari dengaksud
membiasakan jiwa agar taat dan memelihara kekysgaalak,
sehingga seseorang mampu menerima ajakan baik elaolak
ajakan buruk?®

Perbuatan-perbuatan di atas jika diaplikasikan ndak&hidupan
manusia diharapkan akan menumbuhkan jiwa yang balkngga
menimbulkan perbuatan baik pula. Seseorang akah bmahami
serta menyemangati diri sendiri dalam setiap pgarniga.

Ibn Miskawaih mengatakan karaktdéh(lug merupakan keadaan
jiwa. Keadaan ini menyebabkan jiwa bertindak tamaikir dan
dipertimbangkan secara mendaldnMenurut beliau keadaan seperti
itu ada dua jenis yakni bersifat alamiah yang bgkah dari watak,
kedua adalah tercipta melalui kebiasaan dan lgtipada mulanya

keadaan ini dilakukan berdasarkan pemikiran dantinpeangan

4 Ahmad Amin Etika (Ilmu Akhlak}erj. Farid Ma’ruf, him. 65.
> Ahmad Amin,Etika (Ilmu AkhlakYerj. Farid Ma’ruf, him. 65.
**Ahmad Amin,Etika (Ilmu AkhlakYerj. Farid Ma’ruf, him. 66.

“’Abu Ali, Akhmad Al-Miskawaih, TahdzibAlAkhlag (Menuju Kesempurnaan Akhlak),
terj. Helmi Hidayat, (Bandung: Mizan, 1994) him.. 56
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namun karena dipraktekkan terus menerus akan miekgaakter'®
Ibnu Miskawaih menegaskan bahwa kemungkinan pearbalkhlak
itu terutama melalui pendidikdn.Pemikiran ini sejalan dengan ajaran
Islam karena Alguran dan Hadits sendiri menyatakbahwa
diutusnya Nabi Muhamad adalah untuk menyempurnaidmak
manusia.

Berbicara mengenai pokok keutamaan akhlak Ibn NMiska
beliau memberikan beberapa ketentuan atau jalam lyarus ditempuh
oleh setiap individu demi mencapai kesempurnaanlakkhbn
Miskawaih secara umum memberi “pengertian pertemgattau jalan
tengah” tersebut antara lain dengan keseimbangadenat, harmoni,
utama, mulia, atau posisi tengah antara dua eks#&an tetapi beliau
lebih cenderung berpendapat bahwa keutamaan akblzka umum
diartikan sebagai posisi tengah antara ekstrenbikela dan ekstrem
kekuatan masing-masing jiwa manusia, yang manaifjiinzerasal dari
pancaran Tuhar?.

Menurut Ibn Miskawaih fakultas jiwa manusia adaatifakultas
nafsu syahwiyah disebut fakultas binatang, organ tubuh yang
digunakan adalah hatfakultas amarah a{-quwwah-Ghadabiyyah)
disebut fakultas binatang buas dan organ tubuh gapgakan adalah
jantung serta fakultas berpikal¢quwwah al-Natigahylisebut fakultas
raja, organ tubuh yang digunakan adalah oRasisi tengah fakultas
nafsu syahwiyah adalah sederhana, posisi tengah fakultas amarah
(Ghadabiyyah)adalah keberanian, dan yang terakhir adalah fakulta
berpikir (al-Natigah) adalah kebijaksanagh.Adapun gabungan dari

*®abu Ali, Akhmad Al-Miskawaih,TahdzibAlAkhlaqgterj. Helmi Hidayat, him. 56.

“9Abu Ali, Akhmad Al-Miskawaih TahdzibAlAkhlagterj. Helmi Hidayat, him. 58.

*%Abu Ali, Akhmad Al-Miskawaih TahdzibAlAkhlagterj. Helmi Hidayat, him. 51-53.

51Abu Ali, Akhmad Al-Miskawaih,TahdzibAlAkhlaqgterj. Helmi Hidayat, him. 44-45.
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posisi tengah atau keutamaan semua jiwa terseblghalleadilan atau
keseimbangan. Alat yang dijadikan ukuran untuk menolph sikap
pertengahan adalah akal dan syari’'at.

Dilihat dari sudut pengertian, ternyata karakten ddkhlak tidak
memiliki perbedaan yang signifikan,karena akhlaklall suatu sifat
yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbetbpatan-
perbuatan dengan mudah, dan tidak memerlukan ngEtigan
pikiran lebih dulu. Individu muslim dapat dikatakberkarakter baik
atau unggul jika ia selalu berusaha melakukan &abb&ik terhadap
Allah, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa danaregerta dunia
internasional pada umumnya. Dengan mengoptimalkatenpi
(pengetahuan) dirinya dan disertai dengesadaran emosi dan
motivasinya (perasaannya). Hal ini bisa terwujukia jindividu
tersebut mengikuti pendidikan penanaman nilai-nkarakter yang
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemadan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut.

Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk memikent
kepribadian seseorang yang hasilnya terlihat ddiiachekan nyata
seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur,tdeggung jawab,
menghormati orang lain, kerja keras dan sebagaiAkhlak dalam
pendidikan Islam menjadi sesuatu yang sangat di mendapat
prioritas lebih. Sebab ilmu apapun yang diajarkagensinya adalah
akhlak sehingga akan dapat melahirkan manusia yengdab dan
bermanfaat. Sebagaimana firman Allah dalam Q.SNAh}K16:90.
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&> MHORO A GHXI@¢ & A>Tk EHREDw

G BED
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adih ¢herbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, danMBikrang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan perharsuDia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat meiigamb
pelajaran.” (Q.S. An-Nahl/ 16: 99)

Implementasi akhlak dalam Islam terdapat dalam Riasulullah,
dalam pribadinya terpancar nila-nilai akhlak yanglien dan agung.

Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Al-Ahzab133:2

ORx JEAEw AKX §OQ AW
VOGO RAMNLD * o3 FINERGO
¢ aXE TTHRONerw <OCGR#ORO

A oS BXURY IO 606
L X0 RSN gl N AR S ATSPAIN R 30 RNRICYARRtR Sy |
A F oS ¢l Q0@

YD P - COOY, FX@
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah swiiadan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkaimn(iat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banya&kgmgat
Allah.” (Q.S. Al-Ahzab/ 33: 2F.

Pendidikan karakter dalam pandangan Islam adalaldigi&an
yang diperuntukan bagi manusia yang merindukanhafiaan hakiki,
bukan kebahagian yang semu. Pendidikan yang meoibeminusia
seutuhnya, berakhlak mulia serta memelihara eksistenanusia
sebagai makhluk terhormat sesuai dengan fitrahBendidikan
karakter dalam Islam sama dengan pendidikan akhigkni
pendidikan yang bertujuan untuk membentuk perilaanusia sesuai

dengan ajaran Islam, berlandaskan al-Qur’'an dait$dad

C. Kurikulum PAI SMP
1. Pengertian kurikulum

52 Departemen Agama RAI-Qur'an Tajwid dan Terjemathim. 277.

°3 Departemen Agama RAl-Qur'an Tajwid dan Terjemathlm. 420.
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Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pdikan.
Tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat akan sulitkumencapai
tujuan dan sasaran pendidikan. Kurikulum juga hbrss memberikan
arahan dan patokan keahlian kepada peserta didikkilum dalam
masa lalu diartikan sebagai jangka waktu pendidikang harus
ditempuh oleh siswa untuk mendapatkan ijaZdfazah dalam hal ini
merupakan suatu bukti bahwa siswa telah menempukukum yang
berupa rencana pelajaran. Namun kurikulum dewastidek hanya
sebatas segala hal yang berhubungan dengan matmrael saja
melainkan sudah menjadi bekal para lulusan sekalatuk dapat
menjawab tuntutan masyarakat. Selain itu masihbati@rapa tafsiran
tentang kurikulum diantaranya adalah sebagai beriku

a. Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran

Kurikulum yang dimaksudkan dalam hal ini adalahikwom
merupakan sejumlah mata pelajaran yang harus diterdan
dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah
pengetahuarr

b. Kurikulum sebagai rencana pembelajaran

Kurikulum disini diartikan sebagai suatu programdglidikan
yang disediakan untuk membelajarkan siswa. Melaogram
itu siswa melakukan berbagai kegiatan belajar nggfa terjadi
perubahan dan perkembangan tingkah laku siswaisgesugan
tujuan pendidikan dan pelajaran. Kurikulum disidak sebatas
mata pelajaran saja melainkan meliputi segala sesyeng

dapat mempengaruhi perkembangan siswa seperti bangu

> Muhamad Joko Surikulum Tingkat Satuan PendidikafY,ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 77.

> Oemar Hamalikkurikulum dan PembelajararfJakarta: PT. Bumi Aksara, 2011),
him. 16.
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sekolah, alat pelajaran, perlengkapan, perpustakdsam lain
sebagainya®

c. Kurikulum sebagai pengalaman belajar

Kurikulum sebagai pengalaman belajar adalah kurikuyang
terdiri dari serangkaian pengalaman belajar. Jgasrahwa
kegiatan kurikulum tidak terbatas dalam ruang kedag,
melainkan mencakup juga kegiatan diluar kelas. $emu
kegiatan yang memberikan pengalaman belajar begagpada
hakikatnya adalah kurikulur.

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pemgatu
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yaumnakan sebagai
pedoman penyelenggaran kegiatan belajar mengajarikitkum
berasal dari bahasa latin yang kata dasarnya adalabre, secara
harfiah berarti perlombaan lapangan. Secara iskilatkulum adalah
suatu program pendidikan yang berisikan bahandgarpengalaman
belajar yang diprogramkan, direncanakan secaransistatas dasar
norma-norma yang berlaku yang dijadikan pedomamandabroses
pembelajaranbagi tenaga kependidikan dan pesedik dintuk
mencapai tujuan pendidikah.

Kurikulum dalam bahasa Arab diartikan dengaanhaj yakni
jalan terang atau jalan terang yang dilalui olemunséa pada bidang
kehidupannya. Jika dalam konteks pendidikan mak&idum adalah
jalan yang dilalui oleh pendidik atau guru dengasepta didik untuk

mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, sikap siaianilai.>®

°% Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajararim. 17.
" Oemar Hamalikkurikulum dan Pembelajaramim. 17-18.

%8 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulu@akarta: PT. Rineka Cipta,
2004), him. 2-3.

59 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Agarstam di Sekolah Madrasah dan
Perguruan Tinggi(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him. 1.
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UU SISDIKNAS No0.20 Tahun 2003 menyatakan bahwa kkuwim
adalah “seperangkat rencana dan pengaturan mertggra, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagddoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapaan
pendidikan tertentu® Menurut David Pratt dalamCurriculum,
Design, and Developmenmenyatakan bahwaA" curriculum is
anorganized set of formal educational and or tramiintentions”®
maksudnya kurikulum adalah seperangkat organisasidigikan
formal atau pusat-pusat latihan.

Kurikulum juga diartikan sebagai pengalaman belagarta
program pendidikan yang disediakan oleh lembagadigisan
(sekolah) bagi siswa. Berdasarkan program pendidi&esebut, siswa
melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga mendo
perkembangan dan pertumbuhannya sesuai dengam fogunalidikan
yang telah ditetapkan. Berdasarkan berbagai pgagetiatas dapat
dikatakan bahwa kurikulum adalah segala sesuatug ysalah
direncanakan dan dijadikan sebagai pedoman dalamsegr
pembelajaran di sekolah maupun diluar sekolah diababimbingan
sekolah, yang menyatukan berbagai komponen yakuoiary isi,
penilaian dalam satu kesatuan yang tak terpisahkang mampu
mempengaruhi perkembangan peserta didik. Jika damikaka
kurikulum memiliki fungsi dalam proses penyelenggapendidikan.
Adapun fungsi kurikulum secara umum adalah seldaayéiut.

a. Sebagai pedoman penyelengaraan pendidikan padai suat
tingkatan lembaga pendidikan tertentu dan  untuk
memungkinkan pencapaian tujuan dari lembaga péd@idi
tersebut.

%0 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasipn@ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),

him. 6.
%1 David PrattCurriculum Design and Developme(®an Diego: Harcourt Brace

Jovanovich, 1980), him. 4.
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b. Sebagai batasan daripada program kegiatan (batmmajpean)
yang akan dijalankan suatu semester, kelas, mayjada
tingkat pendidikan tersebut.

c. Sebagai pedoman guru dalam menyelenggarakan fdvetsgar
mengajar, sehingga kegiatan yang dilakukan gurgatemurid
terarah kepada tujuan yang ditentufan.

Menurut McNeil sebagaimana dikutip oleh Wina Saajay
menyatakan bahwa isi kurikulum memiliki empat funggkni fungsi
pendidikan umum, suplementasi, eksplorasi dan fukegghlian®®

Kurikulum sangat berperan dalam mewujudkan tujuamdplikan,
apabila kurikulum yang digunakan tepat dan seseagan apa yang
dibutuhkan serta diharapkan maka tujuan pendidiean mudah
tercapai dan begitu pula sebaliknya. Fungsi kudkupada dasarnya
adalah program kegiatan yang tercantum dalam Kurkwyang akan
mempengaruhi atau menentukan bentuk pribadi murahgy
diinginkan.

Berdasarkan pembahasan di atas yang menyatakan abahw
kurikulum merupakan suatu sistem, maka kurikulumtuememiliki
komponen-komponen untuk membentuk sistem yang uglapun
komponen-komponen kurikulum adalah tujuan, isi, adet atau
proses belajar mengajar, dan evallasiladi kurikulum adalah
seperangkat alat yang digunakan pendidik dan @eskdik dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikang
diharapkan.

2. Kurikulum PAI SMP

a. Tinjauan umum tentang kurikulum PAI SMP

®? Khairuddin, Mahfud Junaedi, dkKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRm.
28.

3 Wina Sanjayakurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Penthangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSR)akarta: Kencana, 2010), him. 12-13.

* Khairuddin, Mahfud Junaedi,dkKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSR)m.
28-29.
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Pendidikan secara historis maupun filosofis telalit imewarnai
dan menjadi landasan moral, dan etik dalam prosethpntukan jati
diri bangsa. Pendidikan merupakan variabel yangakticdapat
diabaikan dalam mentransformasi ilmu pengetahuaahlian dan
nilai-nilai akhlak. Hal tersebut sesuai dengan &indan tujuan
pendidikan sebagaimana yang tercantum dalam UU28otentang
Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 dinyatakaa pasal 3 yaitu.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabganys
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupags#an
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta datjir
manjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepadeanTu
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratita s
bertanggung jawab.

Kurikulum merupakan salah satu alat untuk membiran d
mengembangkan siswa menjadi manusia yang berimarbeldaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, skbabnu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis serta
bertanggung jawab. Kurikulum diperlukan pada serjaras mata
pelajaran begitu pula untuk mata pelajaran pendidégama Islam.

Pendidikan agama merupakan bagian integral dardigikan
nasional, hal tersebut dijelaskan dalam UU tentistem Pendidikan
Nasional pasal 37 ayat 1 bahwa "kurikulum penduiklasar dan
menengah wajib memuat antara lain pendidikan ag@ntefmasuk
salah satunya pendidikan agama Islam. Pendidikaamaglslam
dilaksanakan untuk mengembangkan potensi keimanam d
ketagwaanpeserta didik kepada Allah serta berakhlala.

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dancteman
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, rhama

5 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasioi. 8.

% Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasiohéth. 29.
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menghayati hingga mengimani, bertagwa, dan berkkinkalia
dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumberautya
kitab suci Al-Quran dan Hadits, melalui kegiatambingan,
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaméareDgi
tuntunan untuk menghormati penganut agama lain ndala
hubunganya dengan kerukunan antar ummat beragalam da
masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persaazgst.’

Menurut Zakiyah Daradjat sebagaimana dikutip oldfud Majid
mengatakan bahwa pendidikan agama Islam adalath ssaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senadagsa memahami
ajaran Islam secara menyeluruh. Kemudian menghayatn, yang
pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikam Isebagai
pandangan hiduff.

Pendidikan agama Islam merupakan sarana untuk nikogte
keimanan dan ketagwaan peserta didik kepada Abata $erakhlak
mulia. Jika demikian, jelaslah bahwa kedudukan fukkah agama
Islam di berbagai tingkatan dalam sistem pendidikasional adalah
untuk mewujudkan siswa yang beriman, bertagwa darakblak
mulia. Kedudukan tersebut menjadi lebih urgen lagiuk jenjang
pendidikan tingkat SMP, dimana mereka berusia ant&15 tahun
yang hampir disepakati para ahli jiwa kelompok uimiberada pada
masa remaf, dengan situasi dan kondisi sosial dan emosiomalny
yang belum stabil, sementara tuntutan yang akaaddiinya semakin
besar dan rumit yaitu dunia perguruan tinggi atania kerja dan
masyarakat. Karena itu rumusan tujuan pendidikeamagIslam di

Sekolah Menengah Pertameartujuan untuk.

®’Departemen Pendidikan Nasior@tandar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam SMP &MTgJakarta:Pusat Kurikulum, Balitbang Depdikna$)30him. 7.

®Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: PT. Rosda Karya, 2006), him. 130.

%9 Masa remaja berlangsung antara umur 12-21 tahgintaaita, 13-22 tahun bagi pria.
Masa usia remaja ini dibagi menjadi dua bagiaruyasia 12 atau 13 tahun — usia 17 atau 18
tahun dan usia 17 atau 18 tahun sampai usia 22at@hun. Lihat bukuPsikologi Remaj&arya
M. Ali dan M. Asrori him. 9.
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Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, serta pengalaman peserta didik teragaga
Islam sehingga menjadi manusia Muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kefHala
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta uwlaipgt
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebihgfiryy

Berdasarkan tujuannya, pendidikan agama Islam d? & miliki
fungsi tersendiri bagi peserta didik. Adapun furdgsigsi tersebut
adalah.

1) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mancap
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

2) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SW
serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkamg telah
ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga.

3) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkufigé dan
sosial melalui Pendidikan Agama Islam.

4) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelenzesanta
didik dalam keyakinan, pengamalan ajaran agamanldi@am
kehidupan sehari-hari.

5) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif badasing
yang akan dihadapinya sehari-hari.

6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaara senam
(alam nyata dan ghaib), sistem dan fungsionalnya da

7) Penyaluran siswa untuk mendalami pendidikan agama k
lembaga pendidikan yang lebih tinddi.

Dengan demikian pendidikan agama di sekolah merarpaklah
satu wadah untuk mengembangkan kemampuan siswam dala
meningkatkan pemahaman keagamaan, yakni meningk&&eanan
dan ketagwaan terhadap Allah serta kemuliaan akta&kgajaran
agama Islam diberikan pada sekolah umum dan sekatdma
(madrasah), baik negeri atau swasta. Seluruh penagajyang
diberikan di sekolah atau madarasah diorganisasikdam bentuk

kelompok-kelompok mata pelajaran yang disebut lgdsiudi dan

’® Departemen Pendidikan Nasioratandar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam SMP &MTgJakarta:Pusat Kurikulum, Balitbang Depdikna$)30him. 8.

' Departemen Pendidikan Nasiortandar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam SMP &MT$im. 8.
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dilaksanakan melalui sistem kelas. Dalam strukiwgm@mm sekolah
umum, ruang lingkup pengajaran agama Islam (kurikulKTSP)
terfokus pada aspek.

1) Al-qur'an dan Hadits

2) Akhlak

3) Agidah

4) Figh

5) Tarikh dan Kebudayaan Isldfm

Ruang lingkup ini merupakan perwujudan dateserasian,

keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan ieasheisgan
Allah, hubungan manusia dengan sesama manusia,hdanngan
manusia dengan alam (selain manusia) dan lingkuffgan
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikatalkdmva
kurikulum pendidikan agama Islam khususnya SMP adal
seperangkat rencana kegiatan dan pengaturan mengjeti@n bahan
pelajaran PAI serta cara yang digunakan dan segesgiptan yang
dilakukan oleh guru agama untuk membantu siswandat@mahami,
menghayati, mengamalkan ajaran Islam dan menumbaoib&ngkan

nilai-nilai Islam pada jenjang SMP.

b. Standar kompetensi mata pelajaran pendidikan agataen di
SMP
Standar kompetensi mata pelajaran Pendidikan Adslara (PAI)
berisi sekumpulan kemampuan minimal yang harus adi&u siswa
selama menempuh PAI di SMP. Kemampuan ini ber@g&npada
perilaku afektif dan psikomotorik dengan dukungaengetahuan
kognitif dalam rangka memperkuat keimanan dan kesag kepada

Allah. Kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam pkoen

2 perangkat Pembelajaran KTSP Sekolah Menengamfe(®MP)/Madrasah
Tsanawiyah (MTS), him. 4.

3 perangkat Pembelajaran KTSP Sekolah Menengamie(®iMP)/Madrasah
Tsanawiyah (MTS), him. 4.
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kemampuan dasar ini merupakan penjabaran dari kpoemdasar
umum yang harus dicapai di SMP yaitu:

1) Mampu membaca ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan
tajwidnya, mengartikan, menyalinnya, serta mampmbeaxa,
mengartikan, dan menyalin hadits-hadits pilihan.

2) Beriman kepada Allah dan lima rukun iman yang émgan
mengetahui fungsinya serta terefleksi dalam sikagsilaku,
dan akhlak peserta didik dalam dimensi vertikal pueu
horizontal.

3) Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai dengan
tuntunan syari’at Islam baik ibadah wajib, ibadamrsah
maupun muamalah.

4) Mampu berakhlak mulia dengan meneladani sifat,psikian
kepribadian Rasulullah serta Khulafaur Rasyidin.

5) Mampu mengambil manfaat dari sejarah peradabam féla

Seperti tergambar dalam kemampuan dasar umum di, ata
kemampuan dasar tiap kelas yang tercantum daland&tdNasional
juga dikelompokkan ke dalam lima unsur pokok matdajpran
Pendidikan Agama Islam di SMP, yaitu Al Quran/Hsdifgidah,
Akhlak, Figih, serta Tarikh. Berdasarkan pengelokapo perunsur,
kemampuan dasar mata pelajaran Pendidikan Agaram ldi SMP
adalah sebagai berikut.

1) Al Quran/Hadits

a) Membaca, mengartikan, dan menyalin surat-surdtapili
b) Membaca, mengartikan, dan menyalin hadits-haditsapi.
c) Menerapkan hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah dan Alif

Lam Qomariah, Nun mati/tanwin dan Mim mati.

" perangkat Pembelajaran KTSP Sekolah Menengamie(@MP)/Madrasah
Tsanawiyah (MTS), him. 4-10.
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d) Menerapkan bacaan galgalah, tafkhim dan tarqgiqyfiam
dan ra’, serta mad.
e) Menerapkan hukum bacaan waqof dan idgham.
f) Mengamalkan isi kandungan Al-Quran dan Hadits dalam
kehidupan sehari-haff.
2) Agidah
a) Beriman kepada Allah SWT dan memahami sifat-sifg-N
b) Beriman kepada Malaikat-malaikat Allah dan memahami
tugas-tugasnya.
c) Beriman kepada Kitab-kitab Allah dan memahami arti
beriman kepadanya.
d) Beriman kepada Rasul-rasul Allah dan memahami arti
beriman kepadanya.
e) Beriman kepada hari akhir dan memahami arti beriman
kepadanya.
f) Beriman kepada gadha’ dan gadar dan memahami arti
beriman kepadanya.
3) Akhlak
a) Beperilaku dengan sifat-sifat terpuiji.
b) Menghindari sifat-sifat tercela.
c) Bertata krama’
4) Figih
a) Melakukan thaharah/bersuci.
b) Melakukan shalat wajib.
c) Melakukan macam-macam sujud.

d) Melakukan shalat Jum’at.

S perangkat Pembelajaran KTSP Sekolah Menengamie(®iMP)/Madrasah
Tsanawiyah (MTS), him. 4-10.

¢ perangkat Pembelajaran KTSP Sekolah Menengamfe(®MP)/Madrasah
Tsanawiyah (MTS), him. 4-10.

" perangkat Pembelajaran KTSP Sekolah Menengamie(®iMP)/Madrasah
Tsanawiyah (MTS), him. 4-10.
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e) Melakukan shalat jama’ dan gashar.

f) Melakukan macam-macam shalat sunnah.

g) Melakukan puasa.

h) Melakukan zakat.

i) Memahami hukum Islam tentang makanan, minuman, dan

binatang.

J) Memahami ketentuan agigah dan qurban.

k) Memahami ibadah haji dan umr&h.

5) Tarikh dan kebudayaan Islam

a) Memahami sejarah Nabi Muhammad SAW.

b) Memahami misi Nabi Muhammad sebagai pembawa
kedamaian untuk seluruh manusia serta untuk
menyempurnakan akhlak, membangun manusia bermartaba
dan bermanfaat.

c) Meneladani perjuangan Nabi dan para sahabat di &ekk
dan Madinah.

d) Memahami sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam
sampai masa Abbasiyah.

e) Memahami sejarah perkembangan Islam di Nusantara.

f) Memahami sejarah tradisi Islam di Nusantara.

Berdasarkan informasi di atas, maka dapat dikatakahwa
kurikulum PAI SMP tidak hanya ingin mengajarkan rie@ntang
agama, juga ibadahmelainkan lebih daripada ituikkium PAI SMP
ingin membentuk peserta didik menjadi manusia bdakkmulia baik
untuk diri sendiri, masyarakat, serta hubunganreragdn Allah SWT.

Hal ini sama halnya dengan pendidikan karakter pedag Islam,

8 perangkat Pembelajaran KTSP Sekolah Menengamfe(®MP)/Madrasah
Tsanawiyah (MTS), him. 4-10.

9 perangkat Pembelajaran KTSP Sekolah Menengamie(®iMP)/Madrasah
Tsanawiyah (MTS), him. 4-10.
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yakni bertujuan membentuk peserta didik menuju aetin yang lebih
baik, berakhlak mulia, menjadi pribadi kuat spritusosial, dan juga

moral.
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